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Abstract: This study aims to develop a tool for assessing the performance of schools through the
adoption of the Malcolm Baldrige National Quality Award (MBNQA) for education. Consi-
deration to adopt the model is to complete the assessment criteria that is published and
conducted by Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN S/M), therefore the schools
could have a systematic guidance in making continuous improvement due to the achievement of
school excellences. Stages of development of the model includes: (a) review of the criteria in the
accreditation forms for school of BAS and MBNQA for education, (b) create a model that
integrating of those two models, (¢) design the questionnaire as a tool for assessment of
performance, and (d) create of the software applications "The Excellence Performance of School-
1.0 version (Ki Sekul v 1.0)" as an instrument to facilitate the school in entering and processing
data performance, and display the results of the school performance’s assessment (self-
assessment), and (e) the results of the validation of the model through the application software.
The usage of Ki Skul v 1.0 as perfomance excellence software is also proposed for educating the
schools in utilizing ICT and eliminating paper works for sustainability issue.

Keywords: BAN S/M criteria, MBNQA criteria, application software of Ki Sekul v 1.0,

excellence performance.

Pendahuluan

Dari data hasil audit penerapan Sistem Manajemen
Mutu (SMM) ISO 9001:2008 di beberapa sekolah
menengah di Jawa Timur antara lain beberapa
sekolah di kota Surabaya, Lamongan, Bojonegoro,
Tuban, Sidoarjo, Probolinggo, Kraksaan, Situbondo,
Kediri, dan Madiun (Rosiawan, [1]) menunjukkan
bahwa pada dasarnya sekolah menengah tersebut
sudah dikelola sesuail dengan persyaratan standar
SMM ISO 9001:2008, walaupun ada beberapa aspek
yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan lagi seperti
perbaikan di sarana dan prasarana sekolah, penggu-
naan teknologi informasi dalam proses belajar
mengajar, dan pemahaman dari standar SMM itu
sendiri di civitas akademika sekolah. Selanjutnya,
beberapa sekolah yang sudah memperoleh sertifika-
si ISO 9001:2008 dan juga sudah terakreditasi ‘A’
oleh Badan Akreditasi Sekolah dari pemerintah
daerah provinsi merasa terjebak dengan rutinitas
SMM 1itu sendiri yang didominasi oleh aktivitas
dokumentasi dan prosedural, dan melupakan terha-
dap pencapaian visi sekolah unggul.

Ada pertanyaan yang sering muncul dari pihak
sekolah adalah setelah mendapatkan sertifikasi ISO
9001 dan akreditasi sekolah dengan peringkat “A”,
apalagi yang harus dilakukan oleh sekolah untuk
menuju sekolah unggul?
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Sebenarnya, kalau dipelajari lebih lanjut tentang
standar sistem manajemen mutu, ternyata terdapat
beberapa standar yang merupakan kelanjutan dari
standar ISO 9001:2008 dan akreditasi sekolah,
seperti standar ISO 9004:2009 (ISO, [2]) yang
merupakan dokumen panduan bagaimana organisa-
s1 sekolah tersebut dalam melakukan perbaikan
kinerja berkelanjutan menuju organisasi unggul
atau menggunakan model Malcolm Baldrige Natio-
nal Quality Award (MBNQA) dengan tujuh kriteria-
nya yang digunakan untuk assessmen organisasi
serta memetakan tingkat kedewasaan manajemen
organisasi dalam menuju keunggulan (Boys, et al.
[3], Karapetrovic, et al. [4]). Jika memilih standar
ISO 9004:2009 sebagai alat untuk mencapai conti-
nual improvement beserta assessment tool untuk
organisasi yang sudah menerapkan ISO 9001:2008,
maka selain mencakup persyaratan yang ada di ISO
9001:2008, ISO 9004:2009 juga menyertakan per-
syaratan tambahan seperti persyaratan: (i) penge-
lolaan keberhasilan organisasi secara berkelanjutan,
(11) pengelolaan sumber daya keuangan, (iii) inovasi
dan pembelajaran, dan lain sebagainya. Standar ini
memberikan panduan untuk mendukung pencapai-
an sukses berkelanjutan bagi setiap organisasi
apapun jenis organisasinya. Namun demikian, peng-
gunaan ISO 9004:2009 sebagai panduan organisasi
untuk menuju organisasi unggul masih dipertanya-
kan karena masih belum banyak organisasi yang
mengadopsinya (Boys, et al. [3]). Sedangkan jika
memilih kriteria dalam MBNQA, selain sebagai
model yang telah teruji dengan banyak organisasi
yang mengadopsi model ini dalam menuju organisa-
si unggul, model MBNQA juga dapat digunakan
untuk memetakan tingkat dari kedewasaan mana-
jemen organisasi secara terstuktur dan sistematis
(NIST, [5], Badri, et al. [6]).
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Berdasarkan perbandingan dua model (ISO 9004
dan kriteria MBNQA) dan kemampu-adopsi dengan
kriteria borang akreditasi sekolah/madrasah, maka,
penelitian ini lebih condong memilih kriteria
MBNQA untuk sektor pendidikan sebagai model
pengembangan untuk melengkapi dari model peng-
ukuran kinerja sekolah berdasarkan kriteria yang
ada di dalam borang Badan Akreditasi Nasional
(BAN) Sekolah/Madrasah. Penggunaan kriteria
MBNQA di sekolah dengan tujuan meningkatkan
mutu sekolah dengan memperbaiki proses inti
sekolah (proses belajar mengajar) dalam jangka
panjang, dengan memperkuat pada aktivitas peren-
canaan sekolah, pemberian pelatihan tentang prin-
sip mutu pada civitas akademika sekolah, memper-
kuat hubungan dengan mitra, penggunaan tekno-
logi informasi, pengetahuan tentang mutu dan pe-
makaian alat mutu (Walpole, et al. [7], Eggleston, et
al. [8])

Dengan demikian, model yang dikembangkan akan
dapat membantu pihak sekolah dalam melakukan
penilaian terhadap kinerja sekolah serta dapat
memetakan level kinerja sekolah berdasarkan ting-
kat kedewasaan organisasinya. Selain itu, penelitian
ini juga merancang dan membuat suatu software
yang diberi nama Ki Sekul v.1.0, yang berupa
singkatan dari Kinerja Sekolah Unggul versi 1.
Software aplikasi ini ditujukan agar institusi
pendidikan sekolah menengah yang menerapkan
model pengukuran kinerja sekolah berdasarkan kri-
teria MBNQA ini, dapat dengan mudah mengolah
data, menampilkan nilai kinerja pada waktu yang
relatif cepat dan dapat melakukan analisis pada
kriteria yang menjadi kekuatan sekolah dan kriteria
yang menjadi kelemahan sekolah sehingga perlu
diambil tindakan korektifnya. Software aplikasi ini
juga berfungsi sebagai dokumentasi data dan nilai
kinerja sekolah dari periode ke periode pengukuran,
sehingga hasil penilaian kinerja yang diperoleh
dapat dibandingkan dari waktu ke waktu sebagai
sustainability measurement dan perbaikan berkelan-
jutan.

Metode Penelitian

Kerangka berpikir dalam penelitian ini diawali
dengan adanya fenomena peningkatan penerapan
SMM ISO 9001 di sekolah-sekolah menengah
sebagai implikasi dari Keputusan Presiden No 12
tahun 1991 tentang penyusunan, penerapan, dan
pengawasan standar nasional. Standar SMM ISO
9001 muncul sebagai sebuah solusi untuk standar
sistem manajemen mutu organisasi, termasuk di
dalamnya lembaga pendidikan yang diakui secara
internasional dan diterapkan di sekolah-sekolah
dalam rangka menuju sekolah unggul bertaraf
internasional. Namun dalam pelaksanaannya, ada

107

sekolah yang mendapatkan dampak positif dari
penerapan SMM ISO 9001 pada peningkatan ki-
nerja, namun ada juga sekolah yang ‘terjebak’ pada
aktivitas dokumentasi dan rutinitas ISO sehingga
belum dapat meningkatkan kinerja menuju sekolah

unggul.

Beberapa penelitian tentang MBNQA di sektor
pendidikan telah dilakukan (Harsono, et al. [9],
Kuspijani & Sudarso [10], Singgih [11]). Namun
penelitian yang menggabung kriteria di borang
akreditasi sekolah dan MBNQA untuk sektor
pendidikan masih jarang dilakukan (Abdullah, et al.
[12]). Oleh karena itu, penelitian ini mencoba untuk
merancang model pemetaan kinerja sekolah yang
merupakan gabungan dari kriteria borang akredi-
tasi sekolah dan kriteria MBNQA agar supaya
pihak sekolah terpandu dalam melaksanakan pro-
gram atau kegiatan sekolah menuju kinerja sekolah
unggul melalui kriteria atau sub kriteria yang
disusun. Selain itu juga, penelitian ini didasarkan
pada masih sedikitnya penelitian tentang model
yang menggabungkan antara kriteria akreditasi
sekolah/madrasah dengan kriteria MBNQA yang
memanfaatkan teknologi informasi dalam mengu-
kur dan memonitor kinerja secara kontinu. Peng-
gunaan teknologi informasi yang berupa peran-
cangan software aplikasi Kinerja Sekolah Unggul
verst 1.0 berbasis web ini, dengan maksud dapat
dipergunakan oleh Dinas Pendidikan Dasar dan
Menengah Pemerintah Kabupaten/Kota atau Pro-
vinsi untuk mengukur dan memetakan kinerja se-
kolah/ madrasah di bawah kewenangannya, dan
hasilnya dapat digunakan untuk merancang pro-
gram pembinaan yang sesuai kondisi kinerja seko-
lah/madrasah.

Gambar 1 menunjukkan bahwa rancangan model
pemetaan kinerja sekolah diawali dengan: Mengkaji
dua instrumen penilaian:

a. Instrumen akreditasi sekolah yang dikeluarkan
Badan Akreditasi Nasional untuk Sekolah/
Madrasah (BAN S/M) tahun 2014 (Badan
Akreditasi Nasional [13]), yang terdiri dari 165
poin penilaian yang tertuang dalam 8 Standar
yaitu Standar: (I) Isi, (II) Proses, (IIT) Kompetensi
Lulusan, (IV) Pendidik dan Tenaga Kepen-
didikan, (V) Sarana dan Prasarana, (VI)
Pengelolaan, (VII) Pembiayaan, dan (VIII) Peni-
laian Pendidikan.

. Model kinerja unggul Malcolm Baldrige National
Quality Award (MBNQA) NIST, [5]), yang
terdiri dari 90 sub kriteria yang tergolong dalam
7 Kriteria, antara lain: Kriteria (1) Kepe-
mimpinan, (2) Perencanaan Strategik, (3) Fokus
Pelanggan, (4) Pengukuran, Analisis, dan Mana-
jemen Pengetahuan, (5) Fokus Tenaga Kerja, (6)
Fokus Operasi Kerja, dan (7) Hasil.
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Institusi Pendidikan (Sekolah/Madrasah): Ada
sekolah yang sudah menerapkan Sistem Manajemen
Mutu (SMM) terstandar (mis: ISO 9001:2008) dan

ada vang helum/tidak menerankan sama sekali.

Fenomena yang terjadi adalah sekolah: (a) memiliki
SMM dan kinerja baik, (b) memiliki SMM, kinerja
rendah, (c) tidak memiliki SMM dengan kinerja baik,
(d) tidak memiliki SMM dan kinerja rendah

v

Rancangan Model Pemetaan Kinerja Sekolah
Review Badan Akreditasi Sekolah (BAN
Sekolah/Madrasah) — 8 standar dan 165 poin
penilaian
Review Malcolm Baldrige National Quality
Award (MBNQA) — 7 kriteria dan 90 sub kriteria
penilaian
Gap Scanning: BAN Sekolah vs MBNQA
Rancangan Model Pemetaan Kinerja Sekolah “Ki

Sekul v.1.0”

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian
Gap Scanning model BAN-S/M dan MBNQA

Dalam memperoleh model yang sesuai dengan
tujuan, dibutuhkan suatu identifikasi gap dan
proses scanning terhadap kedua model yang di-
gunakan. Pada tahapan ini, akan dikaji masing-
masing butir penilaian dalam BAN-S/M dan ke-
sesualannya dengan kriteria penilaian dalam
MBNQA (gap scanning). Analisis selanjutnya untuk
melihat seberapa besar gap antara instrumen BAN
S/M dan MBNQA, dimana MBNQA dijadikan
sebagai rujukan standar identifikasi gap. Kesen-
jangan (gap) yang ditemukan dalam instrumen
akreditasi BAS-S/M akan disempurnakan dengan
melakukan penambahan butir-butir kriteria peni-
laian yang ada dalam kriteria MBNQA. Hasil akhir
dari penggabungan kedua model ini diperoleh akan
menjadi model pemetaan kinerja sekolah unggul
yang menggunakan software Ki Sekul v.1.0.

Melakukan perancangan model dengan menginte-
grasikan kedua model (BAN-SMA/Madrasah dengan
MBNQA) dalam wujud software aplikasi Kinerja
Sekolah Unggul versi 1.0

108

Hasil dan Pembahasan
Hasil Scanning Gap

Tabel 1 menunjukkan hasil identifikasi gap pada
instrumen penilaian BAN-S/M dengan kriteria
MBNQA sebagai rujukan standar. Sebagai contoh,
ditampilkan hasil proses gap scanning pada salah
satu standar saja yaitu Standar Proses dari BAN-
S/M, kemudian akan dilakukan cek kesesuaian si-
lang (gap scanning) dengan kriteria MBNQA,
dengan hasil dapat dilihat pada Appendix 1.

Dari Tabel 1, menunjukkan untuk butir nomor 19-
27 adalah kriteria dari standar Proses BAN-S/M dan
akan identifikasi kesesuaiannya dengan kriteria di
MBNQA. Hasil dari identifikasi kesesuaian yang
telah dilakukan selanjutnya diverifikasi oleh
narasumber yaitu salah seorang asesor MBNQA
untuk insitusi pendidikan. Untuk kriteria lainnya
dari BAN-S/M juga dilakukan dengan cara yang
sama, dengan hasil identifikasi yaitu ada kesesuaian
atau ada ketidaksesuaian, dalam arti butir kriteria
ada di MBNQA tetapi tidak ada di butir kriteria
BAN-S/M, sedangkan untuk butir kriteria BAN-S/M
ternyata semuanya ada di kriteria MBNQA. Selan-
jutnya, ditampilkan rekapitulasi persentase hasil
kesesuaian dan ketidaksesuaian pada Tabel 2.

Ketidaksesuaian ini akan menjadi peluang bagi
pihak sekolah yang sudah terakreditasi BAN-S/M
untuk melakukan improvement untuk menuju
kinerja sekolah unggul. Secara umum, butir keti-
daksesuaian di masing-masing Kkriteria dan sub
kriteria MBNQA yang bisa diadopsi oleh pihak
sekolah sesuai dengan hasil identifikasi gap, dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Pada kriteria Kepemimpinan (Leadership), dengan
sub kriteria Senior Leadership, yaitu: (i) perlunya
pihak sekolah mewujudkan sustainable organiza-
tion, (ii) penetapan sistem atau pendekatan berko-
munikasi dengan seluruh sivitas akademik sekolah,
dan (ii1) mengajak seluruh komponen sekolah untuk
fokus pada action. Selanjutnya pada kriteria
Leadership, dengan sub kriteria Governance and
Societal Responsibilities, perlunya pihak sekolah: (i)
menetapkan sistem evaluasi kinerja pimpinan
sekolah, (i1) melakukan pengukuran terkait dengan
dampak positif maupun negatif dari program dan
layanan pendidikan sekolah, (i) melakukan pengu-
kuran etika dan perilaku yang menjadi standar bagi
sekolah dalam pelaksanaan aktifitas keseharian,
dan (@v) melakukan pengukuran terhadap kesa-
daran sosial terhadap masyarakat.
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Tabel 1. Kesesuaian butir penilaian BAN-S/M
(Standar II — Proses) dengan MBNQA

Butir  Deskripsi Penilaian Kriteria dan Sub
BAN- Kriteria
S/M MBNQA for
Education
19 Setiap mata pelajaran 6. Fokus Operasi
memiliki Rencana Kerja
Pelaksanaan Pembelajaran 6.1. Work Processes
(RPP) dengan a. Program, Service,
mengintegrasikan and Process Design
pendidikan karakter yang (1) Design Concepts
dijabarkan dari silabus
20 RPP disusun dengan 6. Fokus Operasi
memperhatikan 6 prinsip  Kerja
penyusunan 6.1. Work Processes
a. Program, Service,
and Process Design
(1) Design Concepts
21 Sekolah/Madrasah 6. Fokus Operasi
melaksanakan proses Kerja
pembelajaran dengan 6.1.Work Processes
memenuhi persyaratan b. Process Mangement
yang ditentukan (1) Process
Implementation
22 Sekolah/Madrasah 6. Fokus Operasi
melaksanakan proses Kerja
pembelajaran sesuai 6.1.Work Processes
dengan langkah-langkah  b. Process Mangement
pembelajaran yang (1) Process
tertuang dalam RPP Implementation
23 Kepala sekolah/madrasah 4. Pengukuran,
melakukan pemantauan ~ Analisis, dan
proses pembelajaran Manajemen
mencakup tiga tahapan Pengetahuan
yaitu: (1) perencanaan, (2) 4.1.Measurement,
pelaksanaan, dan (3) Analysis,
penilaian hasil Improvement of
pembelajaran Organizational
Performance
a. Performance
Measurement
(1) Performance
Measures
24 Kepala sekolah/madrasah  4.1.Measurement,
menindaklanjuti hasil Analysis, and
supervisi proses Improvement of
pembelajaran melalui: 1).  Organizational
pemberian contoh; 2). Performance
diskusi; 3). pelatihan, dan  ¢. Performance
4). konsultasi Improvement
(8) Continuous
Improvement and
Innovation
25 Kepala sekolah/madrasah 4. Pengukuran,
melakukan evaluasi Analisis, dan

terhadap guru dalam prosesManajemen
pembelajaran dengan Pengetahuan
memperhatikan 4 aspek,  4.1.Measurement,
yaitu: (1) persiapan, (2) Analysis, and
pelaksanaan, (3) evaluasi  Improvement of
pembelajaran, dan (4) Organizational
rencana tidak lanjut Performance
a. Performance
Measurement
(1) Performance
Measures

Butir  Deskripsi Penilaian Kriteria dan Sub
BAN- Kriteria
S/M MBNQA for
Education
26 Kepala sekolah/madrasah 7. Hasil
menyampaikan hasil 7.1 Student Learing
pengawasan proses and Process Result
pembelajaran kepada b. Work Process
pemangku kepentingan  Effectiveness Results
(1) Process
Effectiveness &
Efficiency
27 Kepala sekolah/madrasah 4. Pengukuran,
menindaklanjuti hasil Analisis, dan
pengawasan proses Manajemen
pembelajaran selama satu Pengetahuan

tahun terakhir 4.1.Measurement,
Analysis, and
Improvement of
Organizational
Performance

¢. Performance
Improvement

(3) Continuous
Improvement and
Innovation

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Gap Scanning

Persentase Persentase

Kriteria MBNQA Kesesuaian  Ketidak-

sesuaian

1. Kepemimpinan 36,36% 63,64%

2. Perencanaan Strategik 38,46% 61,54%

3. Fokus pada Pelanggan 10,00% 90,00%
4. Pengukuran, Analisis, dan

Manajemen Pengetahuan 57,14% 42,86%

5. Fokus pada Tenaga Kerja 14,29% 85,71%

6. Fokus pada Operasi Kerja 60,00% 40,00%

7. Hasil-hasil 38,89% 61,11%

Total 36,67% 63,63%
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Pada kriteria Perencanaan Strategik (Strategic
Planning), dengan sub kriteria Strategy Develop-
ment, perlunya pihak sekolah melakukan: (i) penyu-
sunan rencana jangka panjang, menengah dan
pendek yang disosialisasikan ke stakeholders, dan
(1) penetapan tujuan yang merupakan kompetensi
utama sekolah, peluang yang akan dituju dan
dimengerti oleh seluruh komponen sekolah. Pada
kriteria Strategic Planning, dengan sub kriteria
Strategy Implementation perlunya pihak sekolah
melakukan persiapan dan perencanaan sekolah
dalam implementasi rencana kerja, yang meliputi
antara lain: prosedur untuk merevisi action plan
jika suatu saat terjadi kondisi yang menuntut
perubahan rencana dalam waktu singkat

Pada kriteria Fokus pada Pelanggan (Customer
Focus), dengan sub kriteria Customer Engagement,
perlunya pihak sekolah melakukan: (i) mengkomu-
nikasikan program dan layanan sekolah yang di-
tawarkan, (i1) persiapan dukungan bagi siswa/murid
dan customer lain untuk mengakses program
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sekolah, (iii) segmentasi pasar siswa baru yang
menjadi sasaran bagi pihak sekolah untuk mem-
perluas jangkauan pemasarannya, dan (iv) menjalin
hubungan antara pihak sekolah dengan siswa serta
stakeholder lainnya. Pada kriteria Customer Focus,
dengan sub kriteria Voice of the Customer, perlunya
pihak sekolah melakukan: (1) kepedulian terhadap
kritik dan saran, baik dari siswa maupun stake-
holder lain, dan (1) pengukuran kepuasan custo-
mer/stakeholder

Pada kriteria Pengukuran, Analisis, dan Mana-
jemen Pengetahuan (Measurement, Analysis, and
Knowledge Management), dengan sub kriteria Mea-
surement, Analysis, and Improvement of Organiza-
tional Performance, perlunya pihak sekolah melaku-
kan: (1) pemantauan dan evaluasi kinerja sekolah
untuk menjamin keberlanjutannya, dan (ii) evaluasi
terhadap hasil kinerja yang disusun secara efektif
dan menjadi bahan dan dasar pertimbangan dalam
menentukan prioritas inovasi dan improvement.
Pada kriteria Measurement, Analysis, and Know-
ledge Management, dengan sub kriteria Knowledge
Management, Information, and Information Techno-
logy, perlunya pihak sekolah melakukan penerapan
manajemen informasi dan pengetahuan (knowledge
management) berdasarkan data-data yang wvalid
dengan menggunakan teknologi informasi beserta
perangkat yang reliabel, aman dan bahkan tetap
mampu menyediakan alternatif akses ketika terjadi
kerusakan perangkat.

Pada kriteria Fokus pada Tenaga Kerja (Workforce
Focus), dengan sub kriteria Workforce Environment,
perlunya pihak sekolah melakukan pemastian
tingginya kinerja para guru dan staf dengan mem-
pertimbangkan: (1) ketercapaian target kinerja guru
dan staf sekolah baik individu maupun kelompok,
(2) kinerja guru dan staf yang mengarah pada
penguatan kompetensi sekolah, (3) fokus kinerja
guru dan staf yang mementingkan siswa dan
stakeholder, (4) minimalisasi turnover baik guru dan
staf melalui pemerataan, pergantian, dan periodi-
sasi jabatan sehingga kontinuitas sekolah terpeli-
hara, Pada kriteria Workforce Focus, dengan sub
kriteria Workforce Engagement, perlunya pihak
sekolah melakukan: (i) kultur atau pembiasaan se-
kolah disusun sebagai atmosfir kinerja yang men-
dukung kinerja pimpinan, para guru dan staf
sekolah, dan (ii) penetapan kebijakan untuk men-
dukung, memfasilitasi, mengembangkan dan mela-
yani aktualisasi dan karir guru serta staf agar
tercapai kinerja sekolah baik dalam bentuk
pelatihan, studi lanjut, magang, dan lainnya.

Pada kriteria Fokus pada Operasi Kerja (Operation
Focus), dengan sub kriteria Work Processes, perlu-
nya pihak sekolah melakukan manajemen proses
yang berfokus pada operasional sehari-hari, yang
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mencakup: (1) operasional inti keseharian (contoh-
nya: pembelajaran di kelas, penyelenggaraan ujian,
penyiapan kurikulum dan strategi pembelajaran,
pelaksanaan program) yang bersesuaian dengan
action plan serta rencana kerja, dan (2) proses-
proses pendukung (administrasi, maintenance, pur-
chasing). Pada kriteria Operation Focus, dengan sub
kriteria Operational Effectiveness, perlunya pihak
sekolah melakukan: (1) manajemen supply-chain,
dan (i) manajemen inovasi dilaksanakan oleh
sekolah selama pelaksanaan operasional kese-
harian. Pada kriteria Operation Focus, dengan sub
kriteria Workforce-Focused Result, perlunya pihak
sekolah melakukan penunjukan hasil dari proses
fokus pada tenaga pendidik dan kependidikan

Pada kriteria Result, dengan sub kriteria Student
Learning and Process Result, perlunya pihak se-
kolah melakukan manajemen rantai pasok sekolah.
Setiap supplier yang memasok bahan, peralatan,
jasa ke sekolah. Pada kriteria Result, dengan sub
kriteria Customer-Focused Result, perlunya pihak
sekolah agar dapat menunjukkan hasil dari kinerja
yang terkait proses fokus pada customer (siswa,
stakeholder). Pada kriteria Result, dengan sub
kriteria Leadership and Governance Result, perlu-
nya pihak sekolah untuk dapat menunjukkan hasil
dari kepemimpinan dan manajemen yang baik,
dengan melihat pada indikator-indikator atau
pengukuran dari etika dan perilaku standar sekolah
telah menjadi bagian dari keseharian operasional
dan semua aktifitas sekolah, terlihat dari komuni-
kasi yang saling menghargai, manajemen sekolah
yang transparan dan akuntabel, kepemimpinan
yang kredibel, serta komunikasi yang efektif, dan
dampak dari kepemimpinan dan manajemen
sekolah telah dirasakan oleh masyarakat. Pada
kriteria Result, dengan sub kriteria Budgetary,
Financial, and Market Results, perlunya pihak se-
kolah untuk dapat menunjukkan hasil dari strategi
penganggaran, keuangan dan segmen pasar, dengan
melihat pada indikator-indikator atau pengukuran
dari : (1) kinerja penganggaran dan atau keuangan
yang dikaitkan dengan rencana kerja, action plan
sekolah, (2) analisis kesehatan dan kelangsungan
keuangan sekolah di masa depan, (3) pangsa pasar
(siswa SMP) yang telah dapat dikuasai oleh sekolah,
(4) analisis pangsa pasar baru yang potensial bagi
sekolah

Desain Model Pemetaan Kinerja Sekolah

Dalam melakukan perancangan model pemetaan
kinerja sekolah, ada beberapa tahapan yang harus
dilakukan (Rezaei, et al. [14]), yaitu:

Menetapkan standar kinerja. Standar yang diguna-
kan adalah gabungan dari hasil integrasi kriteria
yang ada di BAN-S/M dan MBNQA. Hasil gabungan
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ini menghasilkan sekitar 202 kriteria penilaian (165
butir kriteria dari BAN-S/M dan 35 butir kriteria
dari MBNQA) yang harus dipenuhi untuk menuju
kinerja sekolah unggul. Untuk kemudahan sekolah
dalam mengadopsi model pengembangan ini, maka
daftar pertanyaan yang disusun adalah mengguna-
kan pola yang ada di instrument akreditasi sekolah,
demikian juga dengan jawaban pertanyaan kue-
sionernya.

Mengkomunikasikan standar dan ekspektasinya.
Agar model ini dapat dipahami dengan baik oleh
pihak sekolah, maka model yang dikembangkan ini
harus disosialisasikan ke para kepala sekolah/
madrasah maupun pihak guru lainnya, terutama
terkait dengan kriteria tambahan MBNQA yang
diadopsi.

Mengukur kinerja aktual. Setelah proses sosialisasi,
maka selanjutnya pihak sekolah melakukan peng-
ukuran kinerja sekolahnya melalui rancangan
instrumen penilaian (kuesioner) yang disusun ber-
dasarkan format kriteria dan sub kriteria di
MBNQA tetapi isi kuesioner merupakan gabungan
dari daftar pertanyaan di instrumen penilaian BAN-
S/M dan MBNQA.

Membandingkan dengan standar. Hasil pengukuran
kinerja aktual, selanjutnya dibandingkan dengan
skor tingkat kedewasaan (level of maturity) orga-
nisasi di MBNQA,

Mendiskusikan hasil dan menyediakan umpan
balik. Berdasarkan skor tingkat kedewasaan organi-
sasi yang diperoleh, selanjutnya pihak sekolah/
madrasah melalukan diskusi terkait dengan kriteria
apa yang harus mendapatkan perhatian sebagai
peluang perbaikan, agar ke depannya skor tingkat
kedewasaan organisasi semakin meningkat secara
signifikans,

Pembuatan keputusan dan pengambilan tindakan
korektif. Keputusan terkait dengan prioritas per-
baikan harus seiring dengan anggaran yang di-
sediakan, sehingga tindakan korektif yang diambil
adalah efektif dan efisien.

Penggunaan teknologi informasi (software aplikasi
Ki Sekul versi 1.0) dalam pengukuran Kkinerja
sekolah ini dengan maksud menyediakan informasi
yang cepat, akurat, tepat waktu, dan mengurangi
penggunaan kertas kerja, serta berbiaya rendah
(Rezaei, et al. [14]). Melalui penggunaan sotfware
aplikasi secara online, dapat dimanfaatkan oleh
Dinas Pendidikan (Diknas) setempat, dengan cara
menganjurkan atau mewajibkan pihak sekolah/
madrasah untuk mengisi kinerja secara online, yang
kemudian hasilnya dapat diakses juga secara online

oleh sekolah/madrasah lain dalam rangka saling
belajar satu sama lain dari hasil skor masing-
masing sekolah/madrasah. Bila mekanisme pengisi-
an dan pelaporan kinerja sekolah ini berjalan
dengan baik, maka akan dapat dipetakan kinerja
sekolah/madrasah berdasarkan model yang dikem-
bangkan, dan juga mendukung sebuah tata pamong
yang baik (good governance) dengan adanya
transparansi hasil yang bisa dilihat oleh para peng-
is1 dan Diknas.

Validasi Software Aplikasi Ki Sekul versi 1.0
untuk Pengukuran Kinerja Sekolah Unggul

Uji coba pengukuran Kkinerja sekolah melalui
software aplikasi Ki Sekul versi 1.0, dilakukan pada
sekolah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Lamongan.
MAN Lamongan adalah sekolah menengah atas
yang di bawah Kementerian Agama Republik
Indonesia (Kemenag RI). Namun demikian penga-
wasan mutu sekolah melalui akreditasi dilakukan
oleh Dinas Pendidikan Kota Lamongan yang di
bawah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
RI (Kemendikbud RI). Sejak tahun 2010, MAN
Lamongan sudah menerapkan SMM ISO 9001:2008
sampai dengan sekarang dan terakreditasi “A” dari
BAN S/M. Dalam perjalanannya, MAN Lamongan
berkeinginan untuk mewujudkan visinya yaitu
menjadi sekolah menengah atas/madrasah unggul
di tingkat Jawa Timur dan Nasional, dengan
menerapkan prinsip continuous improvement.
Dengan demikian pihak sekolah bersedia untuk
dijadikan uji coba pengukuran kinerja sekolah
melalui software aplikasi Ki Sekul v 1.0 ini dan juga
memberi masukan terkait dengan pengembangan
model dan software aplikasinya. Gambar 2
menunjukkan tempat uji coba di MAN Lamongan
dan Gambar 3-6 menunjukkan sub menu software
aplikasi beserta hasilnya.

Hasil rancangan software Ki Sekul v.1.0 dapat
dilihat pada web: www.if.ubaya.ac.id/kuesioner
(lihat Gambar 3) sedangkan isi rancangan beserta
contoh hasil pengisian (validasi) dapat dilihat pada
Appendix 2.

Gambar 2. Tempat Uji Coba dan Validasi Model
Pengukuran Kinerja Sekolah Unggul dengan Software Ki
Sekul v 1.0 di MAN Lamongan
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Selamat Datang di Aplikasi Sistem Penilaian serbasis Malcoim

Balridge

Sistem Ini didasarkan pada metode Balridge ...

Kiike disini untuk melihat daftar kuesioner yang tersedia
Klik dlisir me 3

Klik disini un

neliha
Login &»

Gambar 3. Tampilan website software aplikasi Ki Sekul
v.1.0: www.if.ubaya.ac.id/kuesioner

Setelah pengisian selesai, maka dilakukan peng-
hitungan skor untuk setiap kriteria dan sub kriteria.
Untuk sementara diasumsikan bahwa bobot untuk
setiap kriteria adalah 1, dengan alasan penentuan
bobotnya harus dilakukan dengan berdasarkan
kesepakatan dengan pihak terkait, seperti dengan
pithak Diknas, Kemenag bagian pendidikan madra-
sah, kepala sekolah/madrasah dan guru. Selanjut-
nya, untuk masing-masing Kkriteria pertanyaan
dalam kuesioner akan diberi tertinggi skor 4
(excellent) dan terendah skor O (poor) sesuai dengan
fakta di sekolah/madrasah masing-masing. Hasil
skor akhir untuk MAN Lamongan dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Kinerja Sekolah dengan Ki
Sekul v.1.0 pada MAN Lamongan

Kinerja Sekolah Unggul
Responden: Kepala Madrasah Aliyah Negeri Lamongan
Total Nilai: 781

Nilai

Kriteria/Sub Jumlah empUr- Nilai

Kriteria/Pertanyaan Butir P aktual
Leadership 27 108 103
Governa{ute'a.nd Societal 10 40 40
Responsibilities
Senior Leadership 6 24 23
Governa{uie'a.nd Societal 1 " 40
Responsibilities
Strategic Planning 8 32 29
Strategy Development 6 24 22
Strategy Implementation 2 8 7
Customer Focus 7 28 27
Customer Engagement 5 20 20
Voice of the Customer 2 8 7
Measurement, Analysis, and
Knowledge Management 15 60 56
Measurement, Analysis, and
Improvement of 12 48 46
Organizational Performance
Knowledge Management,
Information, and 3 12 10
Information Technology
Workforce Focus 19 76 74

Kinerja Sekolah Unggul

Responden: Kepala Madrasah Aliyah Negeri Lamongan

Total Nilai: 781

Nilai

Kriteria/Sub Jumlah Nilai
Kriteria/Pertanyaan Butir TP aktual
Workforce Environment 16 64 64
Workforce Engagement 3 12 10
Operation Focus 97 388 371
Work Processes 73 292 287
Operational Effectiveness 23 92 81
Workforce-Focused Result 1 4 3
Result 31 124 121
Student Learning and
Process Result ¢ 21 108 107
Customer-Focused Result 1 4 3
Leadership and Governance
Result 2 8 7
Budgetary, Financial, and 1 4 4
Market Results
Total 204 816 781
__100%
s 8222 97.37% 97.58%
R 0,
< Sin;
8 %
8 930
& 90%
N

Gambar 4. Pencapaian kinerja aktual per kriteria peni-
laian dengan model Ki Sekul v.1.0

Senior Leadership

Strategy Development
Strategy Implementation
Customer Engagement
Voice of the Customer

Workforce Environment
Workforce Engagement
Work Processes
Operational Effectiveness
Workforce-Focused Result

Customer-Focused Result

Governance and Societal..

Governance and Societal..

Measurement, Analysis,..
Knowledge..

Student Learning and..

Leadership and..
Budgetary, Financial,..

100.00%

112

Gambar 5. Pencapaian kinerja aktual per sub kriteria
penilaian dengan model Ki Sekul v.1.0
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Secara keseluruhan kinerja sekolah MAN Lamong-
an dengan total skor 781 dari 816. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat kedewasaan organi-
sasi sudah menuju kinerja yang baik (good per-
formance). Gambar 4 dan 5 menunjukkan analisis
hasil pengukuran kinerja, ada hal-hal yang perlu
diperhatikan untuk menuju kinerja unggul (excel-
lence performance) sebagai peluang untuk melaku-
kan tindakan perbaikan, yaitu:

Pada kriteria Leadership, sub kriteria Governance
and Societal Responsibilities, perlunya pthak MAN
Lamongan menetapkan sistem evaluasi untuk
kinerja pimpinan sekolah yang menunjang dalam
pengambilan keputusan terhadap pimpinan Madra-
sah (Kepala dan Wakil Kepala Madrasah), dan
secara pro-aktif memperhatikan dampak positif
maupun negatif dari program dan layanan pendi-
dikan sekolah, termasuk di dalamnya antisipasi
dampak dan resiko yang mungkin terjadi ketika
muncul dampak negatif dari program dan layanan
pendidikan sekolah tersebut.

Pada kriteria Strategic Planning, baik pada sub
kriteria Strategy Development dan Implementation,
pihak MAN Lamongan perlu menyusun rencana
kerja yang dapat menciptakan inovasi-inovasi dari
seluruh komponen sekolah, yang berkesempatan
untuk pengembangan sekolah, dan menyusun

action plan sesuai dengan rencana kerja yang
dimaksud.

Pada kriteria Measurement, Analysis, and Know-
ledge Management, sub kriteria Knowledge Manage-
ment, Information, and Information Technology,
perlunya pihak MAN Lamongan menerapkan
manajemen informasi dan pengetahuan (knowledge
management) berdasarkan data-data yang valid
meliputi : (1) informasi dan pengetahuan yang berisi
pengalaman MAN Lamongan dan pemahaman
organisasi madrasah seperti kebijakan, strategi,
action plan, pemantauan serta evaluasi organisasi
sekolah, (2) informasi dan pengetahuan tersebut
tersebar dan terpahami oleh para guru, staf, siswa,
stakeholder hingga supplier agar mereka dapat
terlibat dalam proses pencapaian visi, misi, tujuan
sekolah, (3) kemudahan untuk akses informasi dan
pengetahuan oleh siswa, stakeholder, supplier, me-
lalui sistem yang efektif dan atau melalui teknologi
informasi beserta perangkat yang reliabel, aman
dan bahkan tetap mampu menyediakan alternatif
akses ketika terjadi kerusakan perangkat (Duran

(15])

Pada kriteria Operation Focus, sub kriteria Opera-
tional Effectiveness, perlunya pihak MAN Lamongan
menerapkan manajemen inovasi dilaksanakan oleh
sekolah selama pelaksanaan operasional kesehari-

an, yang meliputi: (1) fasilitasi pemunculan ide
inovasi, baik dari guru, staf, siswa, stakeholder,
supplier dan pihak lain, (2) analisis dari inovasi-
inovasi yang muncul, pemilahannya serta resiko
yang mungkin terjadi, (3) ketersediaan sumber daya
ketika sebuah inovasi akan diterapkan, (4) kesiapan
sekolah ketika inovasi yang diterapkan ternyata
tidak sesuai harapan dan alternatif penyelesaiannya
(Furst-Bowe dan Bauer, [16], Azis dan Osada, [17]).
Pada sub kriteria Workforce-Focused Result, pihak
MAN Lamongan perlu menentukan program
pengembangan karir dan aktualisasi guru/staf.

Pada kriteria Result, sub kriteria Customer-Focused
Result, pthak MAN Lamongan, selain telah mengu-
kur suara konsumen (puas/tidak puas), perlu meng-
ukur dampak dari hubungan yang baik yang
berhasil dibina pihak madrasah dengan konsumen.

Simpulan

Kesimpulan pertama adalah bahwa ada kesulitan
dari penggabungan Kkriteria yang ada di borang
akreditasi sekolah/madrasah dengan kriteria MBNQA,
karena penyusunan kuesioner dan jawaban pada
borang akreditasi sekolah/madrasah didasarkan
pada delapan Standar Nasional Pendidikan (SNP)
tidak pada kriteria MBNQA. Kesimpulan kedua
adalah perlunya pemberian bobot pada setiap
kriteria/sub kriteria, karena masing-masing kriteria/
sub kriteria dapat memiliki penekanan yang ber-
beda dengan pemberian bobot tingkat kepentingan-
nya, dan ini akan berpengaruh terhadap kategori-
sasi tingkat kedewasaan (level of maturity) mana-
jemen organisasi, apakah masih dalam tahap awal
(early stage), sedang tumbuh (growing stage),
performance, maupun sampai ke excellence organisa-
tion. Kesimpulan ketiga adalah perlunya pengguna-
an teknologi informasi yang bermanfaat penyimpan-
an data, mengolah informasi dengan cepat dan
dapat mengurangi kertas kerja (paper work) secara
signifikan.
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Appendix 1 - Hasil Gap Scanning

Jumlah Juml.ah . Juml.ah . % o
No Kriteria MBNQA Sup ~ SubKrteria SubKriteria -y o
Kriteria Y218 adadi yangbelum ada di cesuaian Kesesuaian
BAN S/M BAN SM
1 Kepemimpinan 11 4 7 ]
1.1 Kepemimpinan Senior 5 1/5 4/5 80,00% 20,00%
1.2 Governance and Societal
Responsibilities 6 3/6 3/6 50,00% 50,00%
2 Perencanaan Strategik 13 5 8 _
2.1 Strategy Development 6 4/6 2/6 33,33% 66,67%
2.2 Strategy Implementation 7 1/7 6/7 85,71% 14,29%
3 Fokus Pelanggan 10 1 9 I
3.1 Voice of The Customer 5 0/5 5/5 100,00% 0,00%
3.2 Customer Engagement 5 1/5 4/5 80,00% 20,00%
Pengukuran, Analisis, dan Manajemen _
4  Pengetahuan 14 8 6
4.1 Measurement, Analysis, and
Improvement of Organization
Performance 8 3/8 5/8 62,50% 37,50%
4.2 Management of Information,
Knowledge, and Information Technology 6 5/6 1/6 16,67% 83,33%
5 Fokus Tenaga Kerja 14 2 12 _
5.1 Workforce Environment 6 1/6 5/6 83,33% 16,67%
5.2 Workforce Engagement 8 1/8 7/8 87,50% 12,50%
6 Fokus Operasi Kerja 10 6 4 ]
6.1 Work Process 5 5/5 0/5 0,00% 100,00%
6.2 Operational Effictiveness 5 1/5 4/5 80,00% 20,00%
7 Hasil-hasil 18 7 11 ]
7.1 Student learning and process results 4 2/4 2/4 50,00% 50,00%
7.2 Customer-Focused Results 2 0/2 2/2 100,00% 0,00%
7.3 workforce-focused results 4 0/4 4/4 100,00% 0,00%
7.4 Leadership & governance results 6 3/6 3/6 50,00% 50,00%
7.5 Bugetary, Financial, & Market results 2 2/2 0/2 0,00% 0,00%
Total 90 33 57 36,67% 63,33%

Appendix 2 — Software Model Pengukuran Kinerja Sekolah Unggul (Ki Sekul v.1.0)

Pengisian Kuesioner (Form Self-assesment)

Hasil Pengisian Kuesioner

Home

Daftar Kuesioner

Kinerja Sekolah Unggul

MNama Responden

Iah Aliyah Meger Lamongan

1.Governance

2.Leadership

2.1.Governance and Societal Responsibilities

o

T oo
o 0 OO0

. Sekolah/Madrasah melaksanakan kurikulum berdasarkan muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

®

Welaksanakan kurikulum berdasarkan @ muatan KTSF

Melaksanakan kurikulum berdasarkan 8§ muatan KTSP

Melaksanakan kurikulum berdasarkan 7 muatan KTSP

MWelaksanakan kurikulum berdasarkan 6 atau kurang muatan KTSP

Tidak melaksanakan KTSP
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Home

Hasil Isian Kuesioner
Kinerja Sekolah Unggul

Responden Nilai Detail

Kepala Madrasah Aliyah Negeri Lamongan 781 detail

Laporan Hasil Isian

Kinerja Sekolah Unggul

Responden: Kepala Madrasah Aliyah Negeri Lamongan

Total Nilai: 781
Kriteria/Sub Kriteria/Pertanyaan Bobot Nilai
Leadership 1 103
Governance and Societal Responsibilities 1 40
Sekolah/Madrasah melaksanalkan kurikulum berdasarkan muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 1 4
KTSR)

Jawaban: A. Melaksanakan kurikulum berdasarkan B muatan KT5FP

Sekolah/Madrasah mengembangkan kurikulum dengan melibatkan Tim Pengembang Kurikulum 1 4
berpedoman pada panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP
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Kata Pengantar

Mahalnya biaya lingkungan memacu pemerintah dan pelaku-pelaku industri untuk
mempertimbangkan perilaku green baik dalam lingkungan pemerintahan maupun
industri. Saat ini pelbagai konsep dan teknologi yang mendukung perilaku green banyak
dikembangkan oleh para ahli. Analisa diantaranya terhadap waste, energy, efek rumah
kaca menjadi hot topic yang diteliti dan diterapkan baik di lingkungan pemerintahan,
industry, akademik dan umum.

Menjawab tantangan di atas, Seminar Nasional Teknik Industri UK. Petra 2014: Menuju
Era Green Governance, Green Industry diselenggarakan untuk mewadahi para akademisi,
praktisi dan umum untuk membagikan ilmu dan kiat-kiat praktis menuju perilaku green.

Seminar yang diikuti oleh call for papers ini menarik: 39 makalah.

Seminar ini tidak dapat terlaksana dengan baik, tanpa bantuan dari berbagai pihak.
Panitia berterima kasih kepada para penulis untuk ide dan konsep yang mereka
tuangkan dalam bentuk makalah yang dipresentasikan pada seminar ini. Panitia,
berterima kasih kepada para pembicara utama yang telah membagikan kepakaran
mereka. Tak lupa, kerja keras mitra bebestari dalam memberi masukan untuk
memperbaiki mutu makalah, sangatlah kami hargai.

Harapan kami, seminar ini akan memberikan wahana yang mampu mewadahi
pertukaran ide, pengalaman dan kepakaran dari setiap pesertanya.

Indriati N. Bisono Siana Halim
Ketua Umum SNTI UKP2014 Ketua Pelaksana SNTI UKP2014
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